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ABSTRACT

Background: Diabetes Mellitus is a chronic disease that the sufferer will suffer throughout
their life. Diabetes mellitus is usually known as the mother of disease. Type-2 DM is caused
by several factors including obesity, physical activity/exercise, age, wrong lifestyle and
unhealthy eating habits. Objective: This study aims to analyze/explain the factors that
influence the increase in blood sugar levels in type 2 DM patients. Method: The method used
in writing this literature review is internet search from databases with high and medium
quality criteria, namely Scopus, ProQuest, Pubmed, CINAHL and Scient Direct, but several
journals also use several health links such as Curren Nursing and others, using keywords
(factors, increased blood sugar levels & type 2 DM). Results & Analysis: Of the 15 articles
from 2016 to 2020 that met the inclusion criteria that were obtained and analyzed, there were
12 articles/journals using a Cross Sectional Study design, Literature Review (1
article/research), Quantitative descriptive (1 article/research) , and Accidental sampling (1
article/research), then there are 7 articles/journals discussing physical activity, 6
articles/journals discussing eating patterns/diet, 5 articles/journals discussing anxiety/stress
levels, 3 articles/journals each discussing about (knowledge & family support) and 2
articles/journals each discussing (genetics & certain diseases) on increasing blood sugar
levels in type 2 DM patients. Conclusion & Suggestions: there are various factors that can
increase blood sugar levels, both factors that cannot be changed (genetics & certain diseases)
or factors that can be changed (physical activity, eating patterns/diet, anxiety/stress levels,
knowledge & family support). So it is recommended that type 2 DM sufferers adopt a healthy
lifestyle so that their blood sugar can be controlled or decreased.

ABSTRAK

Latar Belakang: Diabetes Mellitus merupakan penyakit menahun yang akan diderita seumur
hidup oleh penderitanya. Diabetes mellitus biasa di kenal dengan istilah the mother of disease.
DM tipe-2 disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya, obesitas, aktifitas fisik/olahraga,
umur, gaya hidup yang salah, dan kebiasaan makan yang tidak sehat. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis/menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan
kadar gula darah pada pasien DM tipe-2 Metode: Metode yang digunakan dalam penulisan
literature review ini adalah dengan penelusuran internet dari database dengan kriteria kualitas
tinggi dan sedang, yaitu Scopus, ProQuest, Pubmed, CINAHL dan Scient Direct, namun
beberapa jurnal juga menggunakan berapa link kesehatan seperti Curren nursing dan lain-lain,
menggunakan kata kunci (factor-faktor, peningkatan kadar gula darah & DM tipe-2). Hasil &
Analisis: Dari 15 artikel sejak tahun 2016 sampai 2020 telah memenuhi kriteria inklusi yang
didapatkan dan telah dianalisis, ada 12 artikel/jurnal menggunakan desain Cross Sectional
Study, Literatur Riview (1 artikel/penelitian), Deskriptif kuantitatif (1 artikel/penelitian), dan
Accidental sampling (1 artikel/penelitian), selanjutnya ada 7 artikel/jurnal yang membahas
aktifitas fisisk, 6 artikel/jurnal membahas pola makan/diit, 5 artikel/jurnal membahas tingkat
kecemasan/stress, masing-masing 3 artikel/jurnal membahas tentang (pengetahuan &

This is an open-access article under the CC BY 4.0 International License
© A Journal Kiara Nursing and Midwifery (JKNM) (2024)



mailto:akbarskep@gmail.com

A Journal Kiara Nursing and Midwifery (JKNM)
ISSN (Online) - Volume 1, Issue 01 , Agustus 2024

Dukungan keluarga) dan masing-masing 2 artikel/jurnal membahas tentang (genetic &
penyakit tertentu) terhadap peningkatan kadar gula darah pasien DM tipe-2. Kesimpulan &
Saran: ada berbagai macam factor yang dapat meningkatkan kadar gula dalam darah, baik itu
factor yang tidak dapat di ubah (genetic & penyakit tertentu) ataupun factor yang dapat diubah
(aktifitas fisisk, pola makan/diit, tingkat kecemasan/stress, pengetahuan & dukungan
keluarga). Sehingga Disarankan agar penderita DM tipe-2 untuk melakukan pola hidup yang
sehat agar gula darahnya dapat terkontrol atau menurun.
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PENDAHULUAN

Kemajuan zaman seperti ini membawa dampak positif juga membawa dampak perubahan gaya
hidup yang berakibat meningkatnya jumlah masyarakat yang menderita berbagai macam penyakit,
salah satunya penyakit diabetes miletus (DM). Diabetes Mellitus merupakan penyakit menahun yang
akan diderita seumur hidup oleh penderitanya. Diabetes mellitus biasa di kenal dengan istilah the
mother of disease karena penyakit ini menjadi faktor resiko bagi berbagai macam penyakit lainnya
pada organ tubuh (Perkeni, 2015).

World Health Organization (WHO) mengatakan bahwa lebih dari 382 juta jiwa orang di dunia
telah mengidap penyakit diabetes mellitus. Menurut WHO (2017), bahwa Diabetes Melitus (DM)
diperkirakan menjadi penyebab utama ke tujuh kematian di dunia pada tahun 2030. Jumlah kematian
akibat DM diproyeksikan meningkat lebih dari 50% dalam 10 tahun ke depan. DM merupakan salah
satu masalah kesehatan yang banyak terjadi pada masyarakat.

IDF, (2017) menyatakan bahwa tahun 2015, sekitar 415 juta orang di seluruh dunia diperkirakan
menderita DM. Sedangkan pada tahun 2017, penderita DM meningkat menjadi 425 juta diseluruh
dunia. Jumlah terbesar orang dengan DM vyaitu berada di wilayah Pasifik Barat 159 juta, China menjadi
negara dengan penderita DM terbanyak di dunia dengan 114 juta penderita, oleh India 72,9 juta, lalu
Amerika serikat 30,1 juta, kemudian Brazil 12,5 juta dan Mexico 12 juta penderita dan Asia Tenggara
82 juta.

Pasien yang mengaami diabetes mellitus tidak mampu mengabsorbsi glukosa dengan baik dan
glukosa akan meningkat didalam darah (hiperglikemia) dan merusak jaringan seiring berjalannya
waktu. Terjadinya hiperglikemia sangat dipengaruhi oleh insulin yang berperan dalam konversi
glukosa menjadi energy yang dibutuhkan oleh jaringan dan otot (International Diabetic Federation,
2015). Secara klinis Diabetes melitus dibedakan menjadi dua, yaitu diabetes melitus tipe 1 dan diabetes
melitus tipe 2. DM tipe 1 terjadi karena pankreas tidak bisa memproduksi insulin. Pada DM tipe 1 ini
terdapat sedikit atau tidak sama sekali sekresi, sedangkan pasien yang menderita diabetes tipe 2 adalah
jika tubuhnya masih dapat memproduksi insulin, namun insulin yang dihasilkan tidak cukup atau sel
lemak dan otot tubuh menjadi kebal terhadap insulin. (American Diabetic Association (ADA), 2017).

Laporan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2013), menunjukkan terjadinya peningkatan
prevalensi DM di Indonesia dari 5,7% tahun 2013 menjadi 6,9% atau sekitar 9,1 juta pada tahun 2015.
Di tahun 2015 sudah ada 4,8 juta kematian yang disebabkan langsung oleh diabetes. Tiap 10 detik ada
satu orang atau tiap 1 menit ada 6 orang yang meninggal akibat penyakit yang berkaitan dengan
diabetes. Data Sample Registration Survey tahun 2016 menunjukkan bahwa diabetes merupakan
penyebab kematian terbesar nomor 3 di Indonesia dengan presentase sebesar (6,7%), setelah stroke
(21,1%) dan penyakit jantung koroner (12,9) (Kemenkes, 2016).

Laporan dari Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan tahun
2017, mengatakan bahwa prevalensi DM di Indonesia berdasarkan yang tertinggi terdapat di Sulawesi
Tengah (3,7%), Sulawesi Utara (3,6%), Sulawesi Selatan (3,4%) dan Nusa Tenggara Timur (3,3%), DI
Yogyakarta (2,6%), DKI Jakarta (2,5%), sedangkan Kalimantan Timur (2,3%) dan paling rendah pada
daerah Lampung (0,9%).

Penyakit diabetes mellitus merupakan penyakit yang dapat memunculkan gejala yang bervariasi
dan khas pada penderitanya. DM dapat memunculkan gejala sebagai berikut : polyuria (sering kening),
polidipsi (sering haus), polipagi (sering lapar), perununan berat badan yang drastis, warna kulit menjadi
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gelap, rasa lemah dan lelah yang tidak biasa dan proses penyembuhan luka yang lama akibat infeksi
(Black & Hawks, 2014).

Diabetes mellitus merupakan penyakit yang tidak dapat disembuhkan dan membutuhkan
pengelolaan seumur hidup dalam mengontrol kadar gula darahnya agar dapat meningkatkan kualitas
hidup penderita. Penderita DM harus menjaga glukosa didalam darah tetap seimbang agar tidak terjadi
hiperglikemi. Keadaan hiperglikemia yang terus-menerus maka akan menyebabkan komplikasi yang
menyerang fungsi dan integritas dari organ-organ vital seperti mata, hati, otak, ginjal, dan lain-lain
(Arisman, 2016).

Adapun Komplikasi medis dari DM Tipe 2 lainnya yang berhubungan dengan sistem saraf pusat
menimbulkan penyakit Alzheimer dan demensia vaskular. Prinsip dari pengelolaan penyakit DM tipe
2 yaitu melalui pelaksanaan 4 pilar pengelolaan DM diantaranya edukasi, olahraga, obat-obatan
pengaturan pola makan atau diet nutrisi. Penyebab dari DM tipe 2 biasanya disebabkan oleh beberapa
faktor diantaranya genetik, obesitas, umur, gaya hidup yang salah, diet dan olahraga/aktivitas fisik
(Black & Hawks, 2014). Kepatuhan adalah suatu bentuk perilaku yang timbul karena adanya interaksi
antara petugas kesehatan dengan pasien sehingga pasien mengetahui rencana dengan segala
konsekuensinya sehingga menyetujui rencana tersebut serta melaksanakannya. Menurut pernyataan
yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kepatuhan adalah tindakan
melaksanakan cara pengobatan dan perilaku yang disarankan oleh dokter atau petugas kesehatan
(Kemenkes, 2016).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nuning Rahayu (2016) dengan judul “hubungan kepatuhan
diet diabetes mellitus dengan tingat kadar gula darah pada pasien diabetes mellitu di klinik penyakit
dalam RSUD dr. Sayidiman Magetan ” Jumlah populasi 65 dan sample sebanyak 56 responden dengan
teknik pengambilan sempel secara Purposive Sampling. Bedasarkan hasil uji spearmen rank dengan o
= 0,05 diperoleh P Value 0,000 > 0,05, yang berarti ada hubungan antara kepatuhan diet dm dengan
tingkat kadar gula darah pada pasien diabetes mellitus di klinik penyakit dalam RSUD dr.Sayidiman
Magetan. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Henny Purwandari, et al (2015) dengan judul
“Hubungan kepatuhan Diet Dengan Kadar Gula Darah Pada Penderita Diabetes Melitus Tipe 11"
jumlah populasi 18 responden dengan tenik pengambilan secara total sampling (18 responden). Hasil
uji statistik menggunakan spearman rank dengan o = 0,05 didapatkan p value = 0,018 o = 0,05 artinya
Ha diterima dan Ho ditolak atau ada hubungan antara kepatuhan diet dengan kadar gula darah penderita
diabetes melitus tipe Il di Desa Jogomerto Kecamatan Tanjung Anom.

Olahraga adalah serangkaian gerak raga yang teratur dan terencana untuk memelihara hidup,
meningkatkan kualitas hidup dan mencapai tingkat kemampuan jasmani yang sesuai dengan tujuan.
Olahraga tidak hanya dapat dilakukan oleh orang yang sehat, akan tetapi sangat bermanfaat apabila
dilakukan oleh orang dengan penyakit metabolik seperti penyakit DM (Giriwijoyo dan Sidik, 2017).

Adapun kaitan antara olahraga dengan penderita DM yaitu dengan berolahraga maka akan terjadi
peningkatan pemakaian glukosa oleh otot yang aktif, sehingga secara langsung latihan jasmani dapat
menyebabkan penurunan glukosa darah ( Ermita et al, 2016). Atau Saat berolahraga, otot menggunakan
glukosa yang tersimpan dalam otot dan jika glukosa berkurang, otot mengisi kekosongan dengan
mengambil glukosa dari darah. Ini akan mengakibatkan menurunnya glukosa darah sehingga
memperbesar pengendalian glukosa darah. Sedangkan pada orang yang jarang melakukan aktivitas
atau kurang berolahraga yang cukup, mengakibatkan zat makanan yang masuk ke dalam tubuh tidak
dibakar namun ditimbun dalam tubuh sebagai lemak dan gula. (Perkeni 2015).
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Olahraga merupakan salah satu faktor risiko terjadinya DM tipe Il. Berdasarkan penelitian
Anugrah (2015) menunjukkan bahwa ada hubungan antara aktivitas olahraga dengan DM Tipe 1l
pasien rawat jalan DM Tipe Il di RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar. Aktivitas ringan
kebanyakan memiliki GDP >110 dengan persentase 93,8%, sedangkan responden yang memiliki
aktivitas olahraga sedang memiliki GDP >110 dan <100 yang sama yaitu (50%). Hasil diperoleh nilai
p adalah 0,04 lebih kecil dari a (0,05). Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nany Suryani, et al
(2015) dengan judul “Diet dan Olahraga sebagai Upaya Pengendalian Kadar Gula Darah pada
Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Poliklinik Penyakit Dalam”. Jumlah responden dalam penelitian ini
yaitu 34 dan yang menadi sample 17 kelompok kasus dan 17 kelompok control. Hasil analisa statistik
menggunakan uji chi-square diperoleh nilai P=0.01 (P<0.05) berarti ada hubungan yang bermakna
antara diet terhadap pengendalian kadar gula darah pada pasien DM tipe 2. Hasil analisa statistik
menggunakan uji chi-square diperoleh nilai P= 0,00 (P<0.05) berarti ada hubungan yang bermakna
antara olahraga terhadap pengendalian kadar gula darah pasien DM tipe 2.

METODE

Sumber data sekunder yang didapat berupa artikel jurnal bereputasi baik nasional maupun
internasional dengan tema yang sudah ditentukan. Pencarian literatur dalam literature review ini
menggunakan lima database dengan kriteria kualitas tinggi dan sedang, yaitu Scopus, ProQuest,
Pubmed, CINAHL dan Scient Direct. Namun beberapa jurnal juga menggunakan berapa link kesehatan
seperti Curren nursing, Pencarian artikel atau jurnal menggunakan keyword dan boolean operator
(AND, OR NOT or AND NOT) yang digunakan untuk memperluas atau menspesifikkan pencarian,
sehingga mempermudah dalam penentuan artikel atau jurnal yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisa dan sintesa dari 15 artikel menunjukkan bahwa adapun beberapa factor yang dapat
mempengaruhi peningkatan gadar gula darah adalah : pengetahuan/tingkat pendidikan,pola
makan/diet, akrifitas fisik, dukungan keluarga, tingkat kecemasan/stress, durasi penyakit tertentu dan
genetik. Jenis desain yang berkontribusi analisis riview artikel/jurnal ini sebagian besar menggunakan
desain Cross Sectional Study (12 artikel/penelitian), Literatur Riview (1 artikel/penelitian), Deskriptif
kuantitatif (1 artikel/penelitian), dan Accidental sampling (1 artikel) dengan jumlah rata-rata pasien
108 orang setiap artikel,jumlah total responden pada artikel literature riview adalah 1298 sampel yang
tercatat pada 13 jurnal/artikel, sedangkan 2 jurnal/artikel lainya adalah jenis analisis riview yang
mengalanisis 10 & 20 jurnal terkait. secara keseluruhan membahas tentang factor yang dapat
mempengaruhi peningkatan gadar gula darah. Adapun factor-faktor yang di review pada
penelitian/literature riview ini adalah: pengetahuan/tingkat pendidikan,pola makan/diet, akrifitas fisik,
dukungan keluarga, tingkat kecemasan/stress, durasi penyakit tertentu dan genetik, yang berpengaruh

terhadap peningkatan kadar gula darah pada pasien DM tipe-2.

Studi yang sesuai dengan tinjauan sistematis atau studi literature dalam penelitian ini sangat
bervariasi, dimulai dari artikel terbitan tahun 2016: (Artini. 1, (2016) sebanyak 1 artikel penelitian.
Terbitan tahun 2017: (Lathifah NL, (2017) & Zahron. (2017)) berjumlah 2 artikel penelitian.
Selanjutnya artikel terbitan tahun 2018: (Berkat et al., (2018), Sukenti et al., (2018), Inaini .N &
Ratnasari. (2018), Rahayu et al., (2018) dan Imelda, (2018)) berjumlah 5 artikel penelitian. Terbitan
tahun 2019: (Sabil et al., (2019) & Boku, (2019)) berjumlah 2 artikel penelitian. Kemudian artikel
terbitan tahun 2020: (Sukarmin et al., (2020), Azis et al., (2020), Amirullah. (2020), Utomo et al.,
(2020) & terakhir Nababan, et al., (2020)) berjumlah 5 artikel penelitian. yang menunjukkan berbagai
macam factor yang dapat meningkatkan gula darah pada pasien DM. Sebagian besar artikel penelitian

This is an open-access article under the CC BY 4.0 International License

© A Journal Kiara Nursing and Midwifery (JKNM) (2024)
= OPEN ACCESS



A Journal Kiara Nursing and Midwifery (JKNM)

ISSN (Online) - Volume 1, Issue 01 , Agustus 2024

tersebut membahas tentang factor-faktor penyebab peningkatan gula darah penderita DM tipe-2 adalah
sebagai berikut: pengetahuan, pola makan/diit, aktifitas fisik, tingkat kecemasan/ stress.

Study design,
No | Authorsand Sample, Variable Outcome of Sumary of Results
years Instrument, Analysis
Analysis Intervesion

1 Artini. |, _ ) Tingkat Hasil penelitian
(2016) | Desain: cross sectional kecemasan menunjukkan ~ bahwa
Sample: 34 responden kekuatan korelasi
) _ spearman antara tingkat
Variable: Tingkat Kecemasan (HARS) dan

kecemasan dapat
mempengaruhi peningkatan
kadar gula darah

Kadar glukosa darah
adalah 0,426, yang
berarti bahwa kekuatan
Instrumen: kosioner/ korelasi antara kedua
(HARS) variabel tersebut sedang.
Nilai p<0,05 (0,012),
yang artinya terdapat
korelasi yang bermakna
antara Tingkat
kecemasan dan Kadar
glukosa darah.

Analisis: Uji Spearman’s.

2 Lathifah Durasi penyakit | Hasil dari  penelitian

NL, (2017) Desain: _cross  sectional. tertentu menunjukkan bahwa ada
Sample: 50 sampel. .
hubungan antara durasi
Variable: Penyakit Tertentu penyakit dengan keluhan
berhubungan dengan subyektif pada penderita
peningkatan kadar gula DM Tipe 2 (p = 0,049)
darah dan kadar gula darah
Instrumen: observasi dengan keluhan subyektif
kemudian menganalisis pada penderita DM tipe 2
hasil pengamatan (p =0,004).
Analisis: Uji Chi Square
test
3 Zahron. - ) Asupan serat & | Rata-rata asupan serat
(2017) Desain: cross sectional Aktifitas Fisik | karyawan puskesmas
Sample: 40 responden
Rongkop 15.11 gram.
Variable: Pola makan & Ratarata ~ Nilai ~ PAL
Aktifitas  fisik  dapat Aktivitas fisik 1.44. Hasil
mempengaruhi peningkatan Analisis SPSS Korelasi r
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kadar gula darah Product Moment antara
Instrumen: kusioner asupan  serat - dengan
' kadar glukosa darah
Analisis: software puasa diketahui r=-0.268
nutrisurvey dan p=0.0094.
Sedangkan hasil analisis
SPSS korelasi r Product
moment antara aktivitas
fisik  dengan  kadar
glukosa darah puasa
diketahui r=-0.002 dan
p=0.994.
4 Berkat et - ) Asupan makan, | Hasil analisis
al., (2018) Desain: cross sectional Kivitas  fisik menunjukkan bahwa
aktivitas fisik, | .
Sample: 67 responden finakat stress & tidak ada hubungan yang
ble: f ; Ingkat Stress bermakna antara asupan
Variable: factor yang dapat makanan = 765
mempengaruhi peningkatan | dukungan KONSUMSi c()rt;at ( )_
kadar gula darah keluarga. ot W=
0,731), aktivitas fisik (p =
Instrumen: kuesioner 1.000), tingkat stres (p =
Analisis: bivariat i,(l)94),dukuTg;253 q
menunjukkan bahwa dari eluarga (p = 0,453), dan
hasil uji chi square Fisher’s status merokok (p =
Exact Test 0,459) dengan kadar
glukosa darah  pada
Pasien DM tipe 2.
5 Sukenti et | Desain: cross sectional Perilaku makan | Variabel yang
al., (2018) . & Gaya Hidup | mempengaruhi  status
Sample: 117 responden pradiabetes  responden
. ] . adalah Indeks Massa
Variable: Gaya hidup dapat Tubuh dengan OR 3,591
mempengaruhi peningkatan | 0.011 |
kadar gula darah (p value 0,011), pola
makan dengan OR 2,435
Instrumen: kusioner (p value 0,044), dan
kebiasaan merokok atau
Analisis: Chi-Square, dan perokok pasif dengan OR
dilanjutkan multivariat 2,493 (nilai p 0,046).
dengan menggunakan uji
statistik Multiple Logistic
Regression.

This is an open-access article under the CC BY 4.0 International License
© A Journal Kiara Nursing and Midwifery (JKNM) (2024)

BY 2



A Journal Kiara Nursing and Midwifery (JKNM)

ISSN (Online) -~ Volume 1, Issue 01 , Agustus 2024
6 Inaini .N & _ ) Genetik, pola | Faktor  risiko  yang
Ratnasari. Desain: cross-sectional makan, IMT & | terbukti berpengaruh
(2018) Sample: 106 sampel Tingakat dengan DM tipe dua di
pendidikan. Puskesmas | Wangon
Variable: factqr yang dapat adalah faktor genetik
mempengaruhi peringketan dengan keluarga DM
(OR=10,938), pola
Instrumen: kosioner makan tidak sehat, umur
Analisis: uji chi-square =45 tahun, IMT obesitas,
dan tingkat pendidikan
rendah.

7 Rahayu et _ ) Aktifitas & | Hasil analisis bivariat
al., (2018) Desain: cross sectional Dukungan menunjukkan adanya
Sample: 65 responden keluarga gg;‘;'gg;?;;?ra kepﬁ;l:;hkzr;
Variable: Aktifitas fisik & aktivitas ~ fisik, ~ dan
dukungan keluarhga serta dukungan keluarga
peningkatan kadar gula dengan tingkat glukosa
darah pasien DM darah. Sedangkan durasi
tidak ada hubungan
Instrumen:  observasional dengan obesitas status,
analitiik kepatuhan diet, jenis
latihan  fisik,  sering
Analisis: uji Pearson, Rank latihan fisik dan tingkat
Spearman, dan Lambda. motivasi dengan kadar

glukosa darah.
8 Imelda, _ ) ) Pola makan & | Hasil penelitian
(2018) Desain: accidental sampling Aktifitas. menemukan bahwa, dari

Sample: 167 responden

Variable: pola  makan,
aktifitas serta Dependen
adalah Peningkatan kadar
gula darah

Instrumen:
kuesioner/lembar observasi

Analisis: uji Fisher exact

118

responden yang
menderita Diabetes
Melitus yang
mempengaruhi oleh
mayoritas umur 50-59
tahun 70  responden

(59,4%), Jenis Kelamin
mayoritas perempuan 72
responden (61%),
Keturunan yang
mempunyai riwayat DM
80 responden (68%),
Faktor Pola Makanan
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mayoritas tidak sehat 69
responden (59%) dan
Faktor Aktifitas Fisik
mayoritas tidak sering 88
responden (74,6%)

9 Sabil et _ ) Pengetahuan, Dari 10 artikel di
al.,(2019) | Desain: Cross sectional pemahaman, | dapatkan bahwa faktor-
Sample: 10 artikel. dukungan faktor yang mendukung
keluarga self care management
Variable: factor yang dapat
mempengaruhi peningkatan adalah health literacy,
kadar gula darah self  efficacy dan
Instrumen: literatur riview dukungan keluarga.
Namun dari beberapa
Analisis: literatur riview hasil  penelitiantersebut
health literacy dan self
efficacy merupakan
faktor yang lebih
mendominasi untuk
mendukung Self care
management yang tepat
10 Boku, ] ) Aktifitas  fisik | Hasil Penelitian:
(2019) Desain: Cross sectional & stress. Adanya hubungan antara
Sample: 58 responden obesitas, Aktivitas fisik
dan  Tingkat  stres,
Variable: Aktifitas fisik, sedangkan Tidak ada
stres & peningkatan kadar hubungan antara  ienis
gula darah g e
kelamin dan usia dengan
Instrumen: microtoise kadar gula darah pada
Blood Glucose test & penderita DM tipe Il di
kuesione RS PKU Muhammadiyah
Analisis: Kendall tau Yogyakarta
11 Sukarmin et _ ) Obesitas, Hasil : Ada hubungan
al., (2020) Desain: cross sectional kepatuhan diit | berat badan  dengan
Sample: 79 responden dan kebiasaan | peningkatan gula darah
minum pada pasien diabetes
Variable: pola makan/diit
terhadap peningkatan kadar mellitus dengan nilai p
gula darah value sebesar 0.000, ada
hubungan kepatuhan diit
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Instrumen: dengan peningkatan ggla
' darah  pada  pasien
Analisis: Rank Spearman. diabetes mellitus dengan
nilai p value sebesar
0.005, ada hubungan
perilaku minum
obatdengan peningkatan
gula  darah pasien
Diabetes Mellitus dengan
nilai p value sebesar
0.009.
12 Azis et al., _ ) Pengetahuan Berdasarkan hasil uji
(2020) Desain: cross sectional continuity
Sample: 47 sampel correctionyaitu nilai
signifikan p value =
Variable: pengetahuan 0,003< a=0,05, yang
berhubungan dengan DM berarti.  Ho di tolak.
Instrumen: kuesioner Terdapat hubungan
o N o ) antara tingkat
SA(\]rllJa:rlzls: uji statistik chi pengetahuan dengan
gaya Hidup pada
penderita DM  yang
berobat Puskesmas
Meomeo Kota Baubau.
13 Amirullah. _ o . Aktifitas fisik | Hasil penelitian
(2020) (El)eessljrlir;:ti . Jents pel?jllétr?sr; menunjukan  sebagian
kuantitatif besar atau 34 responden
(53,1%) memiliki
Sample: 64 sampel aktivitas sedang, dan
Variable: independen sebagian besar atau 35
(Aktivitas fisisk), dependen responden (54,7%)
(kadar gula darah) memiliki kadar gula baik,
terdapat hubungan
Instrl_Jmen: kusioner Gl_ol:_)al aktivitas fisik dengan
gﬁﬁliﬁarre (GP AQACt'V'ty gula darah sewaktu pada
pasien diabetes melitus di
Analisis: uji statistik chi Puskesmas Babakan Sari
square Kota Bandung dengan
nilai p value 0.008.
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14 Utomo et _ _ | Faktor  resiko | Hasil yang ditemukan
al., (2020) Desain: . . sistematik yang bisa si | yaitu terdapat faktor yang

(systematic review). L .
ubah dan tak | dapat meninggikan risiko
Sample: menganalisis 20 | bisa di ubah terkena DM tipe 2 antara
jurnal lain  usia,  genetik,
Variable: factor yang dapat hipertens, dlzs,l{pldern!a,
mempengaruhi peningkatan kurangnya aktivitas fisik,
kadar gula darah merokok dan manajemen
' stres. Ada dua tipe faktor
Instrumen: systematic risiko  yang dapat
review meninggikan risiko
Analisis: literatur review mengalami DM tipe 2
yaitu faktor risiko yang
tak bisa diubah dan faktor

risiko yang bisa diubah.
15 Nababan, et _ _ Stres  dengan | Berdasarkan uji statistik
al., (2020) Desain: Cross Sectional Kadar Gula chi-square dapat
Sample: 404 responden diperoleh hasil 0,04 yaitu
<0,05 artinya lebih kecil
zgatlriab;e: . ingepengen dari nilai o = 0,05.

ress ependen . o
(Peningkatan kadarp gula Dlgf_ﬂmbar demnikian
darah) Kesimpulannya ada
hubungan tingkat stres
Instrumen: kuesioner dengan peningkatan
Analisis: uji Chi-Square kadargula (Ijarah tipe I_:)M
Il pasien di Royal Prima

Hospytal Medan.
PEMBAHASAN

Keberhasilan dari program managemen penyakit kronis tidak lepas dari, kemampuan individu
dalam mengakses, memahami, dan menggunakan informasi dan pelayanan kesehatan untuk membuat
keputusan tentang perawatan kesehatannya yang dikenal dengan Health Literacy. dengan tingkat health

literacy yang rendah terjadi peningkatan angka penyakit kronis sebesar 47% dari total beban penyakit,

dan health literacy memerankan peran penting dalam manajemen penyakit kronis Inaini .N &

Ratnasari. (2018),.

Health literacy pada setiap individu penting untuk diketahui karena berhubungan dengan

kemampuan untuk memperoleh informasi kesehatan dalam upaya meningkatkan dan mempertahankan

kesehatannya. Secara general health literacy dikatakan dapat meningkatkan pengetahuan kesehatan

serta membantu individu/masyarakat dalam pengambilan keputusan yang tepat tentang kesehatan
mereka Inaini .N & Ratnasari. (2018),.
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Fungsi utama karbohidrat untuk metabolisme adalah menyediakan energi untuk sel, termasuk
sel-sel otak yang kerjanya tergantung pada suplai karbohidrat berupa glukosa. Kondisi kurangnya
glukosa darah dapat mengakibatkan hipoglikemia, sedangkan kondisi kelebihan glukosa dalam darah
menimbulkan kondisi yang disebut hiperglikemia yang kondisi tersebut jika berlangsung terus dapat
meningkatkan risiko terjadinya penyakit diabetes (Brunner and Suddarth, 2013).

Komposisi makanan yang tinggi lemak, garam, dan sedikit serat pada makanan siap saji yang
pada akhir-akhir ini sangat digemari dikalangan masyarakat Indonesia. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pola makan sampel terbanyak 59,50% terdapat pola makan yang tidak baik, yaitu jika salah satu
dari ketepatan jenis makanan, ketepatan jumlah kalori atau ketepatan waktu makan tidak tepat Inaini
.N & Ratnasari. (2018).

Aktifitas fisik dan olahraga rutin dapat mempengaruhi aksi insulin dalam metabolism glukosa
dan lemak pada otot rangka. Aktifitas fisik akan menstimulasi penggunaan insulin dan pemakaian
glukosa dalam darah serta dapat meningkatkan kerja otot (Amirullah., 2020). Adaptasi fisiologis
meliputi peningkatan pasokan kapiler ke otot skeletal, peningkatan aktifitas enzim dari rantai transpor
elektron mitokondria, dan peningkatan secara bersamaan pada volume dan kepadatan mitokondria,
(Utomo et al., 2020).

Menurut Boku (2019), aktifitas fisik yang teratur dapat berperan dalam mencegah risiko DM
dengan meningkatkan massa tubuh tanpa lemak dan secara bersamaan mengurangi lemak tubuh.
Aktifitas fisik mengakibatkan insulin semakin meningkat sehingga kadar gula dalam darah akan
berkurang. Orang yang jarang beraktifitas fisik dan jarang melakukan olahraga, zat makanan yang
masuk ke dalam tubuh tidak akan dibakar tetapi akan ditimbun dalam bentuk lemak dan gula. Jika
kondisi pankreas tidak adekuat dalam menghasilkan insulin dan tidak mencukupi untuk mengubah
glukosa menjadi energi maka akan timbul penyakit DM, (Rahayu et al., 2018)

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis literature review tentang factor-faktor yang mempengaruhi peningkatan
kadar gula darah pada pasien DM tipe-2, menunjukkan bahwa: Ada hubungan yang bermakna antara
tingkat pendidikan/pengetahuan  dengan peningkatan kadar gula darah pada pasien DM tipe-2. Ada
hubungan yang bermakna antara pola makan/diit dengan peningkatan kadar gula darah pada pasien
DM tipe-2. Ada hubungan yang bermakna antara aktifitas fisik/olahraga dengan peningkatan kadar
gula darah pada pasien DM tipe-2. Ada hubungan yang bermakna antara genetik dengan peningkatan
kadar gula darah pada pasien DM tipe-2.
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